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The Relationship between Self-Control and Resilience among Islamic Boarding School 

Alumni Students 

 

Dika Nazri Humam 

NIM. 22107010036 

 

ABSTRACT 

Students who are alumni of Islamic boarding schools encounter various academic, social, 

and psychological challenges when transitioning to university life. These challenges require 

resilience to adapt effectively while maintaining the values acquired during their boarding 

school education. One psychological factor that may contribute to resilience is self-control. 

This study aimed to examine the relationship between self-control and resilience among 

Islamic boarding school alumni studying at universities in Yogyakarta. This study employed 

a quantitative correlational design. The participants consisted of 201 undergraduate 

students who were alumni of Islamic boarding schools in Yogyakarta. Data were collected 

using the Indonesian adaptation of the Brief Self-Control Scale (BSCS) and the Connor-

Davidson Resilience Scale (CD-RISC-10). The instruments demonstrated good reliability, 

with Cronbach's alpha coefficients of 0.839 for the self-control scale and 0.847 for the 

resilience scale. Data were analyzed using the Pearson Product-Moment correlation test. 

The results revealed a significant positive relationship between self-control and resilience 

(r = 0.408, p < .001), indicating a moderate correlation. These findings suggest that students 

with higher levels of self-control tend to have higher levels of resilience. Conversely, lower 

self-control is associated with lower resilience. Therefore, self-control plays an important 

role in supporting the resilience of Islamic boarding school alumni as they adapt to 

academic and social demands in higher education. 

Keywords: self-Control, Resilience. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 

 

Hubungan Kontrol Diri dan Resiliensi Pada Mahasiswa Alumni Pesantren 

 

 

Dika Nazri Humam 

NIM. 22107010036 

 

INTISARI 

Mahasiswa alumni pesantren menghadapi berbagai tantangan akademik, sosial, dan 

psikologis ketika memasuki lingkungan perguruan tinggi yang memiliki karakteristik 

berbeda dengan lingkungan pesantren. Perbedaan tersebut menuntut kemampuan 

beradaptasi yang baik agar mahasiswa mampu menghadapi berbagai tekanan dan 

mempertahankan fungsi psikologisnya secara optimal. Salah satu faktor psikologis yang 

diduga berperan dalam meningkatkan resiliensi adalah kontrol diri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan resiliensi pada mahasiswa alumni 

pesantren di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Subjek penelitian berjumlah 201 mahasiswa alumni pesantren yang sedang 

menempuh pendidikan S1 di berbagai perguruan tinggi di Yogyakarta. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan Skala Brief Self-Control Scale (BSCS) versi Indonesia untuk 

mengukur kontrol diri dan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC-10) versi 

Indonesia untuk mengukur resiliensi. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala kontrol 

diri memiliki koefisien Cronbach's alpha sebesar 0,839 dan skala resiliensi sebesar 0,847. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kontrol diri 

dan resiliensi pada mahasiswa alumni pesantren (r = 0,408; p < 0,001). Nilai koefisien 

korelasi tersebut menunjukkan tingkat hubungan pada kategori sedang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki mahasiswa alumni 

pesantren, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya. Sebaliknya, semakin rendah 

kontrol diri, maka resiliensi juga cenderung semakin rendah. Dengan demikian, kontrol diri 

merupakan salah satu faktor yang berperan dalam mendukung kemampuan mahasiswa 

alumni pesantren untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dalam menghadapi berbagai 

tantangan selama menjalani pendidikan di perguruan tinggi. 

Kata kunci: Kontrol Diri, Resiliensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan islam yang menekankan 

pembinaan aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Santri ditempa untuk hidup 

sederhana, disiplin, mandiri, serta berpegang pada nilai-nilai agama dalam setiap 

aktifitasnya. Lingkungan kampus memiliki budaya belajar yang berbeda, lebih 

bebas, heterogen, dan penuh dinamika sosial. Situasi ini menuntut kemampuan 

beradaptasi yang baik agar alumni pesantren mampu menjaga identitas serta 

menjalani kehidupan akademik dengan optimal. Dalam konteks pendidikan tinggi di 

Indonesia, fenomena psikologis yang dialami oleh mahasiswa alumni pesantren 

menjadi semakin relevan, terutama saat menghadapi berbagai tantangan yang 

disebabkan oleh perubahan sosial dan ekonomi. Pesantren sebagai institusi 

pendidikan tidak hanya menyediakan pelajaran agama, tetapi juga membentuk 

karakter dan moralitas para santrinya. Namun, setelah menempuh pendidikan di 

pesantren, mahasiswa seringkali dihadapkan pada situasi sulit di dunia universitas 

yang sangat berbeda dengan lingkungan dipesantren. Situasi ini menciptakan 

ketegangan yang dapat mengganggu kesehatan mental dan emosional mahasiswa.  

Dalam konteks paska pandemi COVID-19, banyak mahasiswa merasakan 

tekanan lebih besar, termasuk ketidakpastian dalam dunia kerja, peningkatan 

kompetensi, dan tuntutan untuk beradaptasi dengan teknologi, data juga 

menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dan stress dikalangan mahasiswa mengalami 

lonjakan, dengan prevalensi masalah Kesehatan mental yang meningkat signifikan 

diseluruh dunia (Xu, 2022). Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2020, diketahui bahwa 

presentase mahasiswa yang mengalami putus kuliah mencapai 7% yaitu sebanyak 

602.208 orang dari total 8.483.213 mahasiswa terdaftar, kompleksitas tuntutan dalam 

dunia perkuliahan dapat membuat individu rentan menghadapi berbagai 

permasalahan emosional, seperti munculnya perasaan cemas, takut, dan kebingungan 

mengenai langkah yang harus diambil serta kepada siapa harus meminta bantuan 

ketika menghadapi ketidaktahuan. Kondisi tersebut juga dapat berdampak pada 
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kesulitan dalam membangun hubungan sosial, menurunnya prestasi akademik, 

hilangnya motivasi belajar, hingga berujung pada kegagalan dalam menyelesaikan 

studi (Agestia, Safitri, & sujarwo, 2024).  Karenanya, penting untuk memahami 

bagaimana kontrol diri dan resiliensi dapat mempengaruhi kemampuan mahasiswa 

alumni pesantren dalam menghadapi tantangan ini.    

Mahasiswa alumni pesantren seharusnya mampu menghadapi tantangan 

tersebut, oleh sebab itu pentingnya resiliensi bagi mahasiswa khususnya alumni 

pesantren. Menurut Rutter (2006), resiliensi dipahami sebagai kapasitas individu 

untuk puling dari pengalaman sulit dan terus melanjutkan hidup dengan keyakinan 

bahwa kondisi ke depan akan menjadi lebih baik (Yuliani, Widianti, Sari 2018). 

Menurut  Block dan Masten (2006) resiliensi juga dipandang sebagai konsep payung 

yang mencakup beragam gagasan mengenai pola adaptasi positif, khususnya terkait 

kemampuan individu dalam menghadapi dan mengatasi (Mir’atannisa, Rusmana, & 

Budiman, 2019). Bagi mahasiswa alumni pesantren, resiliensi sangat dibutuhkan 

ketika mereka harus menyesuaikan diri dengan pola belajar diperguruan tingi, gaya 

pergaulan yang berbeda, gaya bersosial yang berbeda serta tekanan akademik 

maupun non-akademik. Ketahanan diri ini memungkinkan mereka tidak mudah 

menyerah, tetap teguh pada nilai yang dipegang, dan mampu mencari solusi atas 

berbagai masalah yang dihadapi. Fuster (2014) menegaskan bahwa individu dengan 

tingkat resiliensi tinggi cenderung memandang kesulitan sebagai tantangan, bukan 

ancaman. Tanpa resiliensi yang baik, alumni pesantren dapat mengalami 

kebingungan identitas, kesulitan bersosialisasi, hingga menurunnya prestasi 

akademik. 

Di dalam ajaran Islam juga sudah di jelaskan pentingnya kemampuan seseorang 

untuk bangkit dari keterpurukan (resiliensi). Hal ini sebagaimana difirmankan oleh 

Allah SWT dalam Al-Qur’an: 

سِبْتمُْ  اهمْ  نَّ  تهدْخُلوُا اهنْ  حه ا ةه الْجه لهمَّ ثهلُ  يهأتِْكُمْ  وه لهوْا الَّذِيْنه  مَّ سَّتْهُمُ  قهبْلِكُمْ   مِنْ  خه اۤءُ  الْبهأسْهاۤءُ  مه رَّ الضَّ زُلْزِلوُْا وه تّٰى وه حه  

سُوْلُ  يهقوُْله  الَّذِيْنه  الرَّ نوُْا وه عهه   اٰمه تٰى مه ِ   نهصْرُ  مه ا  اللّٰ ِ  صْره نه اِنَّ  اهلَه ۝٢١٤ قهرِيْب   اللّٰ      

Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 

datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum 

kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan, dan diguncang (dengan berbagai 
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cobaan) sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya berkata, 

“Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah 

itu dekat” (QS Al-Baqarah, ayat 214). 

Dalam ayat tersebut menjelaskan, bahwa setiap orang di dunia ini pasti diberi 

cobaan oleh Allah SWT. Dari orang terdahulu Allah SWT juga memberikan berbagai 

cobaan seperti, kemelaratan, penderitaan. Tetapi disetiap cobaan itu pertolongan 

Allah SWT itu dekat. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa resiliensi dalam 

perspektif islam merupakan suatu kewajiban. Memiliki resiliensi menunjukkan 

bahwa seorang hamba telah membuktikan kekuatan iman serta keteguhannya sebagai 

seorang muslim. Menjadi mahasiswa alumni pesantren ketika keluar dari pondok 

sudah berbekal ilmu agama yang cukup, sehingga ketika dihadapkan berbagai cobaan 

atau tantangan selalu ingat bahwa pertolongan Allah SWT itu dekat, serta untuk 

selalu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. 

Resiliensi dapat dimaknai sebagai kemampuan individu untuk melakukan 

adaptasi secara positif, yaitu upaya dalam mengelola diri dan memulihkan kesehatan 

mental meskipun berada dalam situasi yang penuh tekanan (Suprapto, 2020). Bagi 

mahasiswa alumni pesantren ketika mempunyai resiliensi yang tinggi maka akan 

mudah mendapatkan hal-hal positif bagi dirinya sendiri ketika menghadapi tantangan 

yang ada disekitar lingkungannya. Emosi positif tersebut menjadi faktor yang 

mendorong individu untuk bangkit dari kondisi keterpurukan. Oleh karena itu, 

individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi cenderung mampu mencapai 

kesejahteraan dan kepuasan hidup, baik dari aspek fisik, psikologis, maupun spiritual 

(Fernando, 2022). Berbeda halnya dengan individu yang memiliki tingkat resiliensi 

rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suwarjo (2008), individu 

dengan resiliensi yang rendah cenderung tidak mampu melakukan penilaian terhadap 

dirinya, menghadapi dan mengatasi permasalahan, serta mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan atau mengubah diri dari kondisi keterpurukan maupun 

kesengsaraan hidup (Mir’atannisa et al., 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Pidgeon, Rowe, Stapleton, Magyar, dan Barbara, 

(2014) juga mengenai hubungan antara resiliensi dan distress psikologis pada 

mahasiswa dengan rentang usia 18 hingga 59 tahun di Australia, Amerika, dan Hong 

Kong menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang rendah 
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cenderung mengalami tingkat distress psikologis yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi (Azzahra, 2017). 

Dalam penelitian Sholichah, Paulana, dan Fitriya, (2018) yang membahas tentang 

self esteem dan resiliensi akademik mahasiswa, penilitian ini dilakukan kepada 

mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa ada kaitan antara resiliensi dengan self esteem, jika self esteem 

seorang mahasiswa itu rendah cenderung memiliki resiliensi yang rendah, yang 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan psikologis dan sosial seperti 

depresi, kecemasan, serta perilaku beresiko (Sholichah et al., 2018). Dalam 

penelitian Della dan Nurul (2021) yang membahas resiliensi akademik mahasiswa 

terhadap pandemi covid 19, penelitian ini mengambil dari literatur riview. Penelitian 

tersebut menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi rendah berpotensi 

menurunkan rasa eksistensi diri dan menimbulkan stress yang dapat berujung pada 

perilaku negatif, seperti merokok, mengonsumsi alkohol atau narkoba, bahkan 

Tindakan ekstrem seperti percobaan bunuh diri bahkan hingga kehilangan motivasi 

belajar hingga memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan mereka (Della, 2021). 

Kurangnya tingkat resiliensi pada mahasiswa turut berkontribusi terhadap tingginya 

angka stres di kalangan mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian yang melaporkan 

data prevalensi global, diketahui bahwa mahasiswa di seluruh dunia mengalami stres 

dengan presentase antara 38% hingga 71%, sementara di kawasan Asia angka 

tersebut berkisar antara 39,6% hingga 61,3%. Adapun di Indonesia, prevalensi stres 

pada mahasiswa tercatat antara 36,7% hingga 71,6%. Berbagai faktor yang memicu 

stress tersebut antara lain meliputi fase adaptasi dan transisi dalam perkuliahan, 

kemampuan regulasi diri yang kurang optimal, serta tekanan yang berasal dari 

keluarga maupun lingkungan sekitar (Bayantari et al., 2022). Dan data yang 

ditunjukkan oleh Kompasiana (https://sl1nk.com/5vWTW) yang menunjukkan data 

pada tahun 2024 jumlah bunuh diri pada mahasiswa rentang usia 17-25 tahun 

sebanyak 75 kasus atau setara 8,8%. Banyak sebab yang membuat mahasiswa bunuh 

diri, yaitu tuntutan sosial, ekspetasi keluarga yang tinggi, dan tekanan akademik. 

Oleh karena itu, dibutuhkan kontrol diri agar seorang mahasiswa mampu 

meningkatkan resiliensinya dengan baik. kontrol diri merupakan konsep psikologis 

yang sangat penting bagi mahasiswa, terutama bagi alumni pesantren yang memiliki 

kekuatan moral dan spiritual yang tinggi. Sebagai kemampuan untuk mengendalikan 

https://sl1nk.com/5vWTW
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pikiran, emosi, dan perilaku, kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan individu. Secara umum, kontrol diri merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengendalikan perilakunya serta menahan atau 

mengatur berbagai dorongan yang muncul dari dalam diri (Priyambodo et al., 2021). 

Menurut Goldfried dan merbaum, kontrol diri adalah kemampuan untuk 

merencanakan, mengarahkan, mengatur, dan mengendalikan perilaku sehingga 

menghasilkan dampak yang positif bagi individu (Ariyaniah & Fahmawati, 2024). 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kontrol diri seseorang, semakin besar 

kemampuannya untuk menahan perilaku yang bertentangan dengan norma sosial, 

sehingga mendorong terbentuknya perilaku yang positif (Nofitriani, 2020). 

Sebaliknya, menurut Anderman dan Murdock (2007) menyatakan bahwa rendahnya 

kontrol diri merupakan karakteristik kepribadian yang dapat mendorong individu 

terlibat dalam perilaku menyimpang, termasuk ketidakjujuran akademik (Yendicoal 

& Guspa, 2022). Bagi mahasiswa alumni pesantren, memiliki kontrol diri yang baik 

sangatlah penting. Hal ini terbukti melalui berbagai studi yang menunjukkan bahwa 

kontrol diri dapat berpengaruh signifikan terhadap perilaku akademik dan sosial di 

lingkungan perguruan tinggi. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku tidak jujur 

dalam konteks akademik (Yendicoal & Guspa, 2022). Sehingga mengindikasikan 

bahwa mahasiswa dengan kontrol diri yang lebih baik cenderung lebih jujur dan 

bertanggung jawab dalam sosial maupun studi mereka.  

Dalam praktik, tidak semua mahasiswa alumni pesantren menunjukkan tingkat 

resiliensi dan kontrol diri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan yang mereka 

hadapi. Pada era globalisasi saat ini, penguatan mental bagi para santri perlu 

ditingkatkan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya kasus yang menunjukkan bahwa 

ketika santri telah keluar dari pondok pesantren, ketahanan mental mereka cenderung 

menurun. Aturan-aturan yang seharusnya tetap dijaga sebagaimana ketika berada di 

pesantren, seperti menjaga pergaulan antara non-mahram, mengindari konsumsi 

barang haram, serta menjauhi pergaulan bebas yang dapat mengarah pada perilaku 

menyimpang seperti perzinaan, sering kali mulai diabaikan setelah mereka 

meninggalkan lingkungan pesantren (El Iq Bali & Fadli, 2019). Selain itu, 

pengalaman mereka di pesantren, meskipun bermanfaat dalam membentuk karakter 

dan disiplin dapat menjadi penghalang ketika mereka berusaha beradaptasi dengan 
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dunia yang liberal dan kompetitif. Akibatnya, mahasiswa alumni pesantren seringkali 

merasa tidak siap secara emosional untuk menghadapi berbagai tantangan dunia 

nyata. Hal ini menciptakan kesenjangan yang perlu diidentifikasi dan dipahami lebih 

dalam melalu penelitian. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rismayani (2023) mengungkapkan 

bahwa mahasiswa yang merupakan alumni pesantren mengalami berbagai perubahan 

perilaku setelah mejalani kehidupan di lingkungan perguruan tinggi. Berdasarkan 

hasil wawancara, salah satu informan menyampaikan bahwa setelah tinggal di kos, 

intensitas pelaksanaan ibadah seperti shalat berjama’ah dan mengaji mengalami 

penurunan karena tidak lagi berada dalam lingkungan yang menerapkan aturan dan 

pengawasan sebagaimana di pesantren. Informan tersebut juga mengakui mulai 

melakukan beberapa perilaku yang sebelumnya dilarang selama berada di pesantren 

serta merasakan adanya rasa bersalah atas perubahan perilaku yang dialaminya. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa perbedaan lingkungan serta nilai-nilai yang 

dianut antara kehidupan di pesantren dan lingkungan baru menjadi faktor yang 

memicu munculnya konflik psikologis pada alumni pesantren. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa alumni pesantren membutuhkan kemampuan 

resiliensi agar mampu menyesuaikan diri secara positif terhadap berbagai perubahan 

dan tekanan yang dihadapi selama masa transisi. Selain itu, kontrol diri juga memiliki 

peran penting dalam membantu individu mengarahkan dan mengendalikan 

perilakunya agar tetap selaras dengan nilai-nilai yang telah ditanamkan selama 

menempuh pendidikan pesantren.  

Kondisi tersebut juga didukung oleh temuan penelitian Bau, Kadir, dan Abudi 

(2022), yang menunjukkan bahwa 43,5% santri mengalami tingkat stress berat dan 

79,7% memiliki kemampuan beradaptasi yang maladaptif. Penelitian tersebut juga 

menemukan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan 

kemampuan beradaptasi (p = 0,000). Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan yang 

dialami individu di lingkungan pesantren dapat memengaruhi kemampuan mereka 

dalam menyesuaikan diri terhadap berbagai tuntutan. Oleh karena itu, ketika santri 

beralih menjadi mahasiswa, kemampuan psikologisnya seperti resiliensi dan kontrol 

diri menjadi penting untuk diteliti karena berperan dalam membantu individu 

menhadapi tekanan serta menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru. Oleh 
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sebab itu, penelitian mengenai hubungan antara kontrol diri dan resiliensi pada 

mahasiswa alumni pesantren menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya 

memahami faktor-faktor psikologis yang mendukung keberhasilan proses adaptasi 

mereka di lingkungan perguruan tinggi. 

Pentingnya memahami secara mendalam hubungan antara kontrol diri dan 

resiliensi pada mahasiswa yang merupakan alumni pesantren, dengan 

mempertimbangkan berbagai variabel yang dapat mempengaruhi kedua aspek 

tersebut. Beberapa faktor yang diduga berperan dalam membentuk tingkat resiliensi 

dan kontrol diri mahasiswa alumni pesantren antara lain dukungan sosial yang 

berasal dari keluarga, teman sebaya, serta lingkungan institusi pendidikan, selain 

juga pengalaman hidup dan pembelajaran yang diperoleh selama menempuh 

pendidikan di pesantren. Faktor sosial tersebut juga dikuatkan oleh penelitian 

sebelumnya yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi 

remaja di asrama pondok pesantren yang menguti dari beberapa literatur yang 

ditinjau yang menunjukkan bahwa dukunagn sosial yang diterima remaja di asrama 

pondok pesantren berpengaruh terhadap kondisi psikologis mereka (Rohman, Holis, 

& Arif, 2025). Pengalaman positif selama Pendidikan di pesantren, seperti pelatihan 

kepemimpinan dan pengembangan karakter, juga dapat berfungsi sebagi faktor 

pelindung yang membantu mahasiswa mengatasi stress. Selain itu, faktor psikologis, 

seperti pemahaman individu tentang kemampuan diri tingkat kepercayaan diri, 

berperan penting dalam kemampuan untuk mengelola stress dan mengembangkan 

kontrol diri. Hal ini juga diperkuat penelitian sebelumnya yang masih sama oleh 

Rohman et al., (2025), bahwa aspek biologis dan psikologis mempengaruhi resiliensi 

remaja di pondok pesantren meliputi kemampuan dalam menerapkan strategi coping 

adaptif, kesehatan mental dan emosional yang stabil, serta keterampilan regulasi 

emosi yang efektif. Selain itu, orientasi masa depan yang positif berkontribusi dalam 

memperkuat ketahanan individu terhadap tekanan lingkungan.  

Dalam konteks tersebut, penting bagi peneliti untuk menelaah bagaimana 

berbagai faktor tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi hubungan antara 

kontrol diri dan resiliensi. Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara 

spesifik mengkaji hubungan antara kontrol diri dan resiliensi pada mahasiswa yang 

merupakan alumni pesantren. Dalam penelitian ini, peneliti memilih subyek di 
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daerah Yogyakarta, karena Yogyakarta sendiri banyak sekali pondok pesantren serta 

perguruan tinggi. Dalam penelitian (Fuady, Rahim, Munzir & Fajarini, 2024) 

mengatakan dalam bahwa jumlah pendidikan berasrama Islam (pondok pesantren) di 

daerah Yogyakarta ada 319, dan menepati urutan 8 di Indonesia. Kemudian untuk 

perguruan tinggi di Yogyakarta berdasarkan web dari Kompas 

https://sl1nk.com/dYzAn mengatakan daerah Istimewa Yogyakarta, menjadi kota 

yang dijuluki kota pelajar, salah satunya karena banyaknya perguruan tinggi. Data 

perguruan tinggi di wilayah Yogyakarta ada 105 perguruan tinggi, meliputi 100 

perguruan tinggi swasta, 4 perguruan tinggi negeri, dan 1 perguruan tinggi kedinasan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

keterkaitan antara kontrol diri dan resiliensi pada mahasiswa alumni pesantren, 

khusunya di Yogyakarta serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap kedua variabel tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan resiliensi pada 

mahasiswa alumni pesantren?”. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk 

menguji efektivitas pelatihan kontrol diri sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan kemampuan resiliensi mahasiswa alumni pesantren. 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

adanya hubungan antara kontrol diri dan resiliensi pada mahasiswa alumni pesantren. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 

yang lebih baik pada bidang psikologi Pendidikan dan psikologi sosial, 

khususnya mengenai hubungan antara kontrol diri dan resiliensi pada mahasiswa 

alumni pesantren. kemudian hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah 

bagi peneliti lain yang ingin mengkaji topik serupa, terutama dalam konteks 

mahasiswa yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren, dan yang terakhir 

penelitian ini juga memberikan konribusi dalam pengembangan teori kontrol diri 

dan resiliensi dengan menyoroti bagaimana nilai-nilai pesantren dan pengalaman 

religius dapat berperan dalam pembentukan kedua aspek tersebut. 

https://sl1nk.com/dYzAn
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subyek 

Hasil penelitian ini dapat membantu mereka memahami pentingnya 

pengendalian diri dalam menghadapi tantangan adaptasi di lingkungan 

kampus yang lebih bebas dan heterogen, serta mendorong mereka untuk 

meningkatkan kemampuan resiliensi. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang 

program pembinaan, konseling, atau pelatihan soft skill yang mendukung 

pengembangan kontrol diri dan resiliensi mahasiswa, khususnya yang 

berlatar belakang pesantren. 

c. Bagi Pengasuh Pesantren dan Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk memperkuat 

kurikulum atau kegiatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek 

religius, tetapi juga keterampilan psikologis seperti ketahanan dan regulasi 

diri. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pembanding untuk 

penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor psikologis lain yang 

mempengaruhi adaptasi dan kesejahteraan mahasiswa alumni pesantren. 
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D. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1. 1 Literatur Review 

No Nama Judul Tahu

n 

Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wahyuliani 

Safitri 

Ibrahim, 

Musawwir, 

dan Syahrul 

Alim 

Dukungan 

Sosial 

terhadap 

Resiliensi 

pada Santri 

di Makassar 

(Ibrahim et 

al., 2021) 

2021 Teori resiliensi Reivich 

& shatter (2002), dan 

Teori Dukungan Sosial 

Cohen & Hoberman 

 

 

Kuantitatif, 

dengan 

analisis 

regresi 

sederhana. 

Resilience 

Quotient Test 

(RQ) dan 

Interpersonal 

Support 

Evaluation List 

(ISEL) 

265 santri tingkat 

SMP/Tsanawiya

h sampai 

SMA/Aliyah dari 

berbagai 

pesantren di 

Makassar 

Penelitian ini 

menemukan 

bahwa tingkat 

resiliensi santri 

makasar 

bervariasi, 

dengan 

mayoritas 

berada pada 

kategori tinggi, 

7,5% sangat 

tinggi, dan 5,3% 

sangat rendah. 

Dukungan sosial 

yang diterima 
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juga beragam, 

dengan Sebagian 

besar pada 

kategori sedang 

(34,3%), diikuti 

rendah (27,2%), 

tinggi (21,9), 

sangat tinggi 

(9,8%), dan 

sangat rendah 

(6,8%). 

Dukungan sosial 

terbukti 

berpengaruh 

positif terhadap 

resiliensi dengan 

kontribusi 

sebesar 23,3%, 

artinya semakin 

tinggi dukungan 

sosial yang 
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diterima santri, 

maka semakin 

tinggi pula 

resiliensi 

mereka. 

2. Miskanik Kontrol Diri 

sebagai 

Mediator 

Konsep, 

Resiliensi, 

Dukungan 

Sosial 

terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa 

(Miskanik, 

2022) 

2022 Teori Kontrol Diri yang 

merujuk pada 

pandangan Gottfredson 

& Hirschi (1990), teori 

Konsep Diri dari 

Shavelson, Hubner dan 

Stanton (1976), teori 

Resiliensi dari Bernard 

(1993), teori Dukungan 

Sosial dari House 

(1981) dan Goldsmith 

(2004) 

Pendekatan 

kualitatif. 

Instrument 

utama dalam 

penelitian ini 

Adalah peneliti 

sendiri (human 

instrument). 

Dilaksnakan 

pada lingkungan 

sekolah 

menengah, 

dengan subjek 

guru bimbingan 

dan konseling 

serta siswa yang 

tergabung dalam 

organisasi Palang 

Merah Indonesia 

(PMR). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kontrol 

diri memiliki 

hubungan kuat 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

Siswa yang 

mampu 

mengendalikan 

dorongan, 

mengatur emosi, 

serta mampu 

memilih 

kegiatan belajar 

dibandingkan 
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aktivitas lain, 

cenderung 

memperoleh 

nilai akademik 

yang lebih baik. 

Kontrol diri 

dalam penelitian 

ini terbukti 

menjadi variabel 

mediator yang 

menghubungkan 

konsep diri, 

resiliensi, dan 

dukungan sosial 

dengan hasil 

belajar. Dengan 

demikian, 

semakin baik 

kontrol diri 

sesorang siswa, 

semakin baik 
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pula hasil 

belajar yang 

dicapainya. 

3. Nur Hartati 

dan Amalia 

Rahmadani  

Hubungan 

Antara 

Konsep Diri 

dengan 

Resiliensi 

pada 

Mahasiswa 

Perantau 

Universitas 

Diponegoro 

(Hartati & 

Rahmandani

, 2022) 

2022 Teori Konsep Diri 

mengacu pada 

Berzonsky (dalam 

Burns, 1993) dan teori 

Resiliensi mengacu 

pada Wagnild & Young 

(dalam Wagnild & 

Collins, 2009) 

Penelitian 

kuantitatif 

koresional. 

Skala Resiliensi 

dasar 

penyususnanny

a dari aspek 

Wagnild & 

Young dan skala 

Konsep Diri 

dasar 

penyusunannya 

dari aspek 

Berzonsky. 

Penelitian 

dilakukan di 

Universitas 

Diponegoro 

dengan subjek 

mahasiswa 

perantau asal 

luar pulau jawa 

berjumlah 276 

orang. 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara konsep 

diri dan 

resiliensi pada 

mahasiswa 

perantau dengan 

nilai r = 0,715 

dan p < 0,05, 

yang berarti 

semakin positif 

konsep diri 

mahasiswa, 

maka semakin 

tinggi 
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kemampuan 

mereka untuk 

beradaptasi dan 

tetap tegar 

menghadapi 

tekanan atau 

kesulitan di 

perantauan. 

4. Larisa Hana 

Gusti 

Suparman 

dan 

Alfiasari 

The Effect 

Of Social 

Support, Self 

Esteem, and 

Self Control 

On 

Adolescent 

Resilience at 

Child 

Welfare 

Intitution 

2024 Teori Resiliensi Remaja 

(Zimmerman et al.), 

Self Control 

(Baumeister), Self 

Esteem (Gecas; 

Heatherton & Polivy), 

serta Ecological Model 

of Human 

Development 

(Bronfrenbrenner) 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

explanatory 

study melalui 

survey; 

analisis 

korelasi dan 

SEM-PLS 

Social Support 

Questionnaire 

for Children 

(SSQC) 

(Gordon-

Hollingsworth 

et al., 2016), 

State Self-

Esteem Scale 

(SSES) 

(Heatherton & 

Polivy, 1991)  

Self-Control 

93 remaja usia 

12–18 tahun 

yang tinggal di 

Lembaga 

Kesejahteraan 

Sosial Anak 

(LKSA) di 

Kabupaten 

Bogor; dipilih 

dengan 

purposive 

sampling 

Dukungan 

sosial, self-

esteem, dan self-

control 

berpengaruh 

langsung dan 

tidak langsung 

terhadap 

resiliensi 

remaja. Self-

esteem memiliki 

pengaruh paling 

kuat terhadap 
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Scale (SCS) 

(Tangney et al., 

2004)  

Connor-

Davidson 

Resilience Scale 

(CD-RISC) 

(Connor & 

Davidson, 

2003) 

resiliensi (β = 

0,385; t > 1,96). 

Dukungan sosial 

dan self-control 

juga 

memengaruhi 

resiliensi 

melalui mediasi 

self-esteem. 

Model 

menjelaskan 

52,2% variasi 

resiliensi remaja 

LKSA. 

5. Silvia 

Aracely 

Tafoya, 

Vania 

Aldrete 

Cortez, 

Fabiola 

Sleep and 

Perceived 

Stress: An 

Exploratory 

Mediation 

Analysis of 

the Role of 

2023 Teori Self-Control 

(Tangney & 

Baumeister), Resiliensi 

(Smith et al.), dan 

model stress–sleep 

interaction, yang 

menjelaskan bahwa 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

desain cross-

sectional dan 

path analysis 

Perceived Stress 

Scale (PSS-10), 

Brief Resilience 

Scale (BRS),  

Brief Self-

Control Scale 

(BSCS), 

32 mahasiswa 

tahun pertama 

universitas di 

Mexico City, 

Meksiko (usia 

rata-rata 18,47 

tahun; 78% 

Stres 

dipersepsikan 

berhubungan 

negatif dengan 

resiliensi (r = 

−0,63) dan self-

control (r = 
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Tafoya 

Ramos, 

Claduia 

Fouilloux 

Morales, 

and Claduia 

Diaz 

Olavarrieta 

Self-Control 

and 

Resilience 

among 

University 

Students 

kualitas dan durasi tidur 

memengaruhi stres 

melalui mekanisme 

regulasi diri dan 

kemampuan bangkit 

dari tekanan 

(mediation 

analysis) 

Pittsburgh Sleep 

Quality Index 

(PSQI), dan  

Fitbit Charge 4 

(durasi tidur 

objektif) 

perempuan), 

dipilih dengan 

convenience 

sampling 

 

 

−0,46), serta 

berhubungan 

dengan kualitas 

tidur buruk (r = 

0,57) dan durasi 

tidur pendek (r = 

−0,35). Analisis 

jalur 

menunjukkan 

bahwa self-

control dan 

resiliensi 

memediasi 

hubungan antara 

tidur dan stres. 

Pada model 

kualitas tidur 

terjadi mediasi 

parsial (R² = 

0,62; p < 0,01), 

sedangkan pada 
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model durasi 

tidur terjadi 

mediasi penuh 

(R² = 0,46; p < 

0,01). Resiliensi 

berperan sebagai 

faktor protektif 

terhadap stres, 

yang diperkuat 

oleh self-

control. 

 

6. Frensen 

Salim dan 

Muhammad 

Fakhrurrozi 

Efikasi Diri 

Akademik 

dan 

resiliensi 

pada 

mahasiswa 

(Salim & 

Fakhrurrozi, 

2020) 

2020 Teori Efikasi Diri dari 

Albert Bandura (1997) 

dan teori Resiliensi dari 

Reivich & Shatte 

(2002) 

Kuantitatif 

koresional. 

Skala Resiliensi 

diadaptasi oleh 

Wagnild & 

Young (2009) 

dan skala 

Efikasi Diri 

Akademik 

diadaptasi dari 

Diansyah 

(2012) 

Penelitian 

dilakukan di 

bebrapa 

perguruan tinggi 

di wilayah 

Jabodetabek 

(Jakarta, Bogor, 

depok, 

Tangerang, 

Bekasi). Dengan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa efikasi 

diri akademik 

berperan 

signifikan dalam 

memprediksi 

resiliensi 

mahasiswa 

dengan nilai 
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berdasarkan 

teori Bandura 

(1997). 

subjek 146 

mahasiswa. 

korelasi r = 

0,574; p < 0,001 

dan kontribusi 

sebesar 33% (R2 

= 0,330). 

Mahasiswa 

memiliki tingkat 

efikasi diri 

akademik tinggi 

(M = 1007,32) 

dan resiliensi 

tinggi (M = 

72,34). Tidak 

ditemukan 

perbedaan 

signifikan antara 

laki-laki dan 

perempuan. 

Artinya, 

semakin tinggi 

pula 
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kemampuan 

mereka untuk 

beradaptasi dan 

bangkit dari 

tekanan 

akademik. 

7. Maya 

Amalia 

Irianto, 

Fauzi 

Rahman, 

dan hafizh 

Zain 

Abdillah 

Konsep Diri 

Sebagai 

Prediktor 

Resiliensi 

Pada 

Mahasiswa 

(Irianto et 

al., 2021) 

2021 Psikologi Positif, 

khususnya konsep 

resiliensi menurut 

Reivich dan Shatte 

(2002), dan Konsep diri 

diacu dari teori 

Rakhmat (2007) 

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

metode 

koresional 

dan analisis 

regresi linier 

sederhana. 

Skala konsep 

diri 

berdasarkan 

aspek dari 

Rakhmat 

(2007), dan 

skala Resiliensi 

berdasarkan 

aspek dari 

Reivich & 

Shatte (2002). 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Akademi 

Fisioterapi 

Yayasan Angga 

Binangun 

Yugyakarta. 

Dengan subjek 

penelitian 

Adalah 

mahasiswa 

Angkatan 

2018/2019 

dengan total 

Hasil analisis 

deskriptif 

menunjukkan 

bahwa Sebagian 

besar mahasiswa 

memiliki konsep 

diri dan 

resiliensi pada 

tingkat rendah. 

Dari 118 

responden, 

sebanyak 98 

orang (83,05%) 

memiliki konsep 

diri rendah, 
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populasi 118 

orang. 

sedangkan 20 

orang (16,95%) 

tergolong 

sedang. Pada 

variabel 

resiliensi, 79 

orang (66,85%) 

memiliki tingkat 

resiliensi 

rendah, dan 39 

orang (33,05%) 

pada kategori 

sedang. Tidak 

ada responden 

yang tergolong 

tinggi dalam 

kedua variabel 

ini. Temuan ini 

menunjukkan 

bahwa mayoritas 

mahasiswa 
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masih memiliki 

pandangan diri 

negative dan 

kesulitan 

beradaptasi 

dengan tekanan 

akademik 

maupun sosial. 

8. Mira 

Oktaviani 

dan Wening 

Cahyawulan 

Hubungan 

antara Self 

Compassion 

dengan 

Resiliensi 

pada 

Mahasiswa 

Tingkat 

Akhir 

(Oktaviani 

& 

Cahyawulan, 

2021) 

2021 Teori Self Compassion 

oleh Kristin Neff 

(2003), dan teori 

Resiliensi oleh Connor 

& Davidson (2003) 

Kuantitatif 

dengan 

metode 

korasional. 

Skala Welas 

Diri (SWD) 

adaptasi dari 

Self 

Compassion 

Scale (Neff, 

2003) dan 

Connor 

Davidson 

Resilience Scale 

(CD-RISC) 

Fakultas Ilmu 

Pendidikan, 

Universitas 

Negeri Jakarta 

dengan subjek 

310 mahasiswa 

tingkat akhir 

yang sedang 

menempuh mata 

kuliah skripsi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya 

hubungan positif 

dan signifikan 

antara Self 

Compassion dan 

resiliensi pada 

mahasiswa 

tingkat akhir FIP 

UNJ dengan 

koefisien 

korelasi 0,498 
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dan signifikansi 

0,000 (p < 0,05). 

Sebanyak 

55,16% 

mahasiswa 

memiliki Self 

Compassion 

sedang, 39,68% 

tinggi, dan 

5,16% rendah, 

dengan rata-rata 

skor 3,38. 

Resiliensi 

mahasiswa 

menunjukkan 

rata-rata skor 

28,32 dari total 

40. Self 

compassion 

berkontribusi 

24,8% terhadap 
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resiliensi, 

menunjukkan 

bahwa semakin 

mahasiswa 

mampu 

menerima dan 

memahami diri, 

semakin tinggi 

kemampuan 

mereka bertahan 

menghadapi 

tekanan 

akademik. 

9. Zalfa 

Willdani 

Pristie, 

Ratnasartika 

Apriliyani, 

dan Zaldhi 

Yusuf Akbar 

Pengaruh 

Resiliensi 

dan 

Spiritualitas 

terhadap 

Kontrol Diri 

pada 

Mahasiswa 

2024 Teori Resiliensi oleh 

Reivich dan Shatte 

(2002) dan teori 

Kontrol Diri oleh 

Tangney, Baumeister, 

dan Boone (2004) 

Kuantitatif 

menggunaka

n pendekatan 

analisis 

regresi linier 

berganda. 

Skala kontrol 

diri 

dikembangkan 

berdasarkan 

aspek dari 

Averil (1973), 

skala resiliensi 

berdasarkan 

Lokasi di 

Universitas 

Binawan, Jakarta 

dengan subjek 

100 mahasiswa 

aktif yang 

bekerja sambil 

berkuliah 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

mahasiswa aktif 

yang bekerja 

sambil berkuliah 

di Universitas 

Binawan 
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di 

Universitas 

Binawan 

(Pristie et 

al., 2024) 

aspek Reivich 

dan Shatte 

(2002), dan 

skala 

Spiritualitas di 

adaptasi dari 

Spiritual 

attitude and 

Involvement 

List (SAIL) oleh 

de Jager 

Meezenbroek et 

al. (2012) 

memiliki tingkat 

kontrol diri dan 

resiliensi dalam 

kategori sedang, 

sedangkan 

spiritualitas 

berada pada 

kategori tinggi. 

Berdasarkan uji 

regresi linier 

berganda, 

diperoleh nilai 

signifikansi 

sebesar 0.000 (p 

< 0,05), yang 

berarti terdapat 

pengaruh 

signifikan antara 

resiliensi dan 

spiritualitas 

terhadap kontrol 
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diri. Secara 

simultan, kedua 

variabel bebas 

ini memberikan 

kontribusi 

sebesar 36,3% 

terhadap 

peningkatan 

kontrol diri 

mahasiswa. 

Secara parsial, 

resiliensi 

memberikan 

pengaruh lebih 

besar (t = 7,441) 

dibandingkan 

spiritualitas (t = 

5,217), 

menunjukkan 

bahwa 

kemampuan 
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individu dalam 

menghadapi dan 

ber adaptasi 

terhadap 

kesulitan 

berperan penting 

dalam 

pengendalian 

diri. 

10. Ima fitri 

Sholichah, 

Andi Nadira 

Paulana, 

dan Putri 

Fitriya 

Self Esteem 

dan 

Resiliensi 

Akademik 

Mahasiswa 

(Sholichah 

et al., 2018) 

2018 Teori Self Esteem dari 

Rosenberg (1979) dan 

teori Resiliensi 

Akademik dari Martin 

& Marsh (2003). 

Pendekatan 

Kuantitatif 

dengan 

metode 

survey. 

Skala Self 

Esteem di 

adaptasi dari 

Rosenberg self 

Esteem Scale 

(RSES) dan 

Skala Resiliensi 

Akademik 

diadaptasi dari 

Amalia (2017) 

yang mengacu 

pada teori 

53 mahasiswa 

psikologi berusia 

18-22 di Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Gresik. 

Penelitian 

terhadap 53 

mahasiswa 

psikologi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Gresik 

menunjukkan 

adanya 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara self 
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Martin & 

Marsh (2003). 

esteem dan 

resiliensi 

akademik (r = 

0,52; p < 0,05). 

Hasil 

mengindikasika

n bahwa 

mahasiswa yang 

memiliki self 

esteem tinggi 

cenderung 

mampu 

menghadapi 

tekanan 

akademik 

dengan lebih 

baik, lebih 

optimis, serta 

tidak mudah 

menyerah saat 
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menhadapi 

kesulitan belajar. 

 

11. Savira 

Annisa Putri 

Suprapto 

Pengaruh 

Religiusitas 

terhadap 

Resiliensi 

pada Santri 

Pondok 

Pesantren 

(Suprapto, 

2020) 

2020 Teori religiusitas 

konsep Kendler (2003), 

dan teori resiliensi 

konsep Connor & 

Davidson (2003) 

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

regresi linier 

sederhana. 

Skala 

Religiusitas 

menggunakan 

Seven 

Dimension of 

Religiosity dari 

Kendler (2003), 

dan Skala 

Resiliensi 

menggunakan 

Connor 

Davidson 

Resilience Scale 

(CD-RISC 25) 

Pondok 

Pesantren di 

Kota Batu, 

Malang dengan 

subjek 221 santri 

pada jenjang 

SMP dan SMA 

Hasil penelitian 

dengan nilai 

koefisien 

determinasi (R2) 

= 0,741 dan nilai 

signifikansi (p) 

= 0,000, 

sehingga 

religiusitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

resiliensi. 

Kontribusi 

religiusitas 

terhadap 

resiliensi sebesar 
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74,1%, 

sementara 

25,9% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

12. Fatimah 

Azzahra 

Pengaruh 

Resiliensi 

terhadap 

Distres 

Psikologis 

pada 

Mahasiswa 

(Azzahra, 

2017) 

2017 Teori resiliensi dari 

Connor & Davidson 

(2003), dan distress 

psikologis konsep teori 

Selye (1956) dan 

Lazarus (1991) 

Pendekatan 

metode 

kuantitatif 

asosiatif 

kausal 

Skala resiliensi 

menggunakan 

connor 

Davidson 

Resilience Scale 

(CD-RISC 25), 

dan Skala 

distress 

psikologis 

menggunakan 

Kessler 

Psychological 

Distress Scale 

(K10) 

342 mahasiswa  

S1 aktif  di 

Universitas 

Muhammadiyah 

Malang 

Hasil penelitian 

dengan nilai 

korelasi (R) = 

0,189, koefisien 

determenasi (R2) 

= 0,036, nilai 

signifikansi (p) 

= 0,000 (p < 

0,05), dan 

koefisien regresi 

(B) = -0,166. 

Artinya, 

resiliensi 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan 



31 

 

terhadap distress 

psikologis 

sebesar 3,6%. 

Semakin tinggi 

resiliensi 

mahasiswa, 

maka semakin 

rendah tingkat 

distress 

psikologisnya. 

13. Subiantoro, 

M. B., 

Suratmi, S., 

Qowi, N. 

H., & 

Prihatma, R. 

P. 

The 

Relationship 

between Self 

Control and 

Academic 

Resilience in 

Final Year 

Nursing 

Students 

2025 Teori Self Control 

(Baumeister & 

Tangney) dan Resiliensi 

Akademik 

(Hardiansyah; konsep 

adaptasi positif 

terhadap stress 

akademik) 

Kuantitatif 

korelasional 

dengan 

desain cross 

sectional 

Self Control 

Scale versi 

Indonesia 

(Arifin & Milla 

2020) 10 aitem 

dan Academic 

Resilience Scale 

versi Indonesia 

(Hardiansyah et 

al., 2020) 27 

aitem 

Mahasiswa 

keperawatan 

tingkat akhir (N 

= 112) dari 

beberapa 

Program Studi 

Keperawatan S1 

di Indonesia 

Terdapat 

hubungan 

posistif kuat 

antara self 

control dan 

resiliensi 

akademik (rₛ = 

0,759; p < 

0,001). 

Mahasiswa 

dengan self 
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control tinggi 

cenderung 

memiliki 

resiliensi 

akademik yang 

lebih baik dalam  

menghadapi 

tekanan 

akademik 

tingkat akhir. 

14. Mohammed

, A. F., & 

Sebastian, 

K. 

The 

Relationship 

Between 

Meaning in 

Life, Self 

Control and 

Resilience 

Among 

Young 

Adults 

2002 Teori Makna Hidup 

(Frank; Steger), Self 

Control 

(Tangney&Baumeister)

, dan Resiliensi (Dyer 

& McGuinness). 

Penelitian 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasional, 

analisis 

menggunaka

n Pearson 

Product 

Moment 

Correlation 

Meaning in Life 

Questionnaire 

(MLQ) – Steger 

et al. (2006), 

Brief Self-

Control Scale 

(BSCS) – 

Tangney et al. 

(2004)  

Brief Resilient 

Coping Scale 

270 young adults 

usia 18-25 tahun 

(232 perempuan, 

38 laki-laki) di 

India, 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

convenience 

sampling dan 

pengumpulan 

Terdapat 

hubungan 

posistif 

signifikan antara 

self control dan 

resiliensi (r = 

0,30; p < 0,01). 

Presence of 

meaning in life 

berhubungan 

positif dengan 
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(BRCS) – 

Sinclair et al. 

(2004) 

data melalui 

kuesioner daring. 

self control (r = 

0,21; p < 0,01) 

dan resiliensi (r 

= 0,16; p < 

0,01). Tidak 

ditemukan 

hubungan 

signifikan antara 

search for 

meaning in life 

dengan self 

control maupun 

resiliensi. 
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1. Keaslian Topik 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, ditemukan bahwa 

variable resiliensi telah banyak dikaitkan dengan berbagai faktor psikologis, seperti 

dukungan sosial, konsep diri, self esteem, religiusitas, hingga efikasi diri. Namun, 

penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan kontrol diri dan resiliensi masih 

relatif terbatas dan menunjukkan variasi konteks serta pendekatan. 

Penelitian oleh Subiantoro, Suratmi, Qowi dan Prihatama (2025), menunjukkan 

adanya hubungan positif yang kuat antara self control dan resiliensi akademik pada 

mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Hasil ini menegaskan bahwa kemampuan 

individu dalam mengendalikan diri berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan bertahan terhadap tekanan akademik. Sejalan dengan itu, penelitian oleh 

(Mohammed & Sebastian, 2022) juga menemukan bahwa self control memiliki 

ubungan positif signifikan dengan resiliensi pada young adults. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontrol diri berkontribusi terhadap kemampuan individu dalam menghadapi 

stress dan tantangan kehidupan. 

Selain itu, penelitian Suparman & Alfiasari (2024) menunjukkan bahwa self 

control berpengaruh terhadap resiliensi, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui self esteem sebagai mediator. Namun, dalam penelitian ini self control tidak 

berdiri sebagai variable utama tunggal, melainkan bagian dari model yang lebih 

kompleks. Penelitian lain oleh Tafoya et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa self 

control berperan sebagai mediator dalam hubungan antara kualitas tidur dan stres, 

serta berkaitan dengan resiliensi. Namun, fokus penelitian ini bukan pada hubungan 

langsung antara self control dan resiliensi. 

Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai 

hubungan langsung antara kontrol diri dan resiliensi masih terbatas dibandingkan 

variabel lain. Beberapa penelitian menempatkan kontrol diri sebagai mediator, bukan 

sebagai variabel bebas utama. selain itu, mayoritas penelitian terdahulu dilakukan 

pada mahasiswa keperawatan, remaja di lembaga sosial, dan young adults di luar 

negeri, bukan pada mahasiswa alumni pesantren yang menghadapi perubahan 

lingkungan belajar, sosial, dan budaya secara signifikan. Penelitian ini hadir untuk 

mengisi celah tersebut dengan mengkaji bagaimana tingkat kontrol diri berhubungan 

dengan resiliensi pada mahasiswa alumni pesantren yang sedang beradaptasi di 

lingkungan perguruan tinggi. Dengan demikian, keaslian penelitian ini terletak pada 
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topiknya yang memadukan dua variabel psikologis kontrol diri dan resiliensi dalam 

konteks populasi yang unik, yaitu mahasiswa alumni pesantren, yang hingga kini 

belum banyak dikaji dalam literatur psikologi pendidikan maupun psikologi sosial di 

Indonesia. 

 

2. Keaslian Teori 

Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan beragam teori untuk 

menjelaskan konsep kontrol diri dan resiliensi. Beberapa di antaranya adalah teori 

kontrol diri yang dikemukakan oleh Gottfredson dan Hirsci (1990) yang menekankan 

pengendalian perilaku sosial, serta teori Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) 

yang lebih menyoroti pada kemampuan individu dalam mengatur pikiran, emosi, dan 

Tindakan. Sementara itu, teori resiliensi banyak diacu dari Revich dan Shatte (2002), 

Connor dan Davidson (2003), maupun Wagnild dan Young (2009), yang masing-

masing menyoroti kemampuan individu untuk beradaptasi dan bangkit dari tekanan 

hidup. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

penggabungan kedua teori tersebut secara integratif untuk menjelaskan hubungan 

antara kontrol diri dan resiliensi pada mahasiswa alumni pesantren. 

Pendekatan ini memberikan kebaruan karena belum ada penelitian yang 

memadukan teori kontrol diri dan resiliensi dalam konteks mahasiswa berlatar 

belakang Pendidikan pesantren. Berdasarkan tinjauan tersebut, teori yang paling 

relevan untuk digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teori kontrol diri 

Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) karena menekankan regulasi perilaku, 

emosi, dan dorongan diri yang sesuai dengan karakter mahasiswa alumni pesantren, 

serta teori resiliensi Connor dan Davidson (2003), karena pada teori ini menekankan 

bagaimana beradaptasi positif dan bangkit Kembali ketika menghadapi tekanan, 

tantangan, maupun pengalaman traumatis. Hal ini sangat penting dalam kemampuan 

adaptasi terhadap tekanan akademik dan sosial yang dihadapi mahasiswa.  

 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian-penelitian terdahulu menggunakan berbagai instrumen, resiliensi 

seperti Connor Davidson Resilience Scale (CD-RISC), Resilience Quotient Test 

(RQ), serta skala kontrol diri berdasarkan model Averil (1973) dan Tangney, 

Baumeister, dan Bonne (2004). Meskipun alat ukur tersebut telah banyak diterapkan, 



36 

 

sebagian besar digunakan pada populasi umum dan belum disesuaikan dengan 

karakter religious serta nilai moral mahasiswa alumni pesantren. Keaslian penelitian 

ini terletak pada upaya mengadaptasi alat ukur kontrol diri dan resiliensi agar lebih 

kontektual dengan latar belakang mahasiswa yang berasal dari lingkungan pesantren. 

Oleh karena itu, instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian ini ialah self 

control scale (SCS) dari Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) untuk mengukur 

kontrol diri, serta Connor Davidson Resilience Scale (CD-RISC) dari Connor dan 

Davidson (2003) untuk mengukur resiliensi, karena keduanya dinilai mampu 

menggambarkan secara komperhensif aspek pengendalian diri dan ketahanan 

psikologis yang relevan dengan proses adaptasi mahasiswa alumni pesantren di 

perguruan tinggi. 

 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian terdahulu banyak melibatkan subjek mahasiswa umum, santri aktif di 

pesantren, atau siswa sekolah menengah. Belum ada penelitian yang secara khusus 

meneliti mahasiswa alumni pesantren sebagai kelompok dengan karakteristik unik, 

yakni individu yang mengalami peralihan dari sistem pendidikan berbasis nilai-nilai 

agama dan disiplin tinggi menuju lingkungan akademis yang lebih bebas. Oleh 

karena itu, subjek penelitian ini memberikan kebaruan karena menggambarkan 

proses adaptasi psikologis yang jarang diteliti sebelumnya, terutama dalam konteks 

hubungan antara kontrol diri dan resiliensi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kontrol diri dan resiliensi pada mahasiswa alumni 

pesantren di Yogyakarta. Hasil analisis korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar ρ = 0,335 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Nilai 

koefisien tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kontrol diri dan resiliensi 

berada pada kategori rendah. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kontrol diri mahasiswa alumni pesantren, masa cenderung semakin 

tinggi pula resiliensinya, dan sebaliknya. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kontrol diri dan resiliensi pada 

mahasiswa alumni pesantren dapat diterima. 

 Kontrol diri membantu mahasiswa dalam mengendalikan dorongan, 

mengatur perilaku, serta mengambil keputusan secara lebih bijaksana, sehingga 

mampu menghadapi berbagai kesulitan akademik maupun sosial dengan lebih baik. 

Sebaliknya, rendahnya kontrol diri dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa 

dalam bertahan dan menyesuaikan diri terhadap berbagai tekanan yang dihadapi 

selama menjalani kehidupan perkuliahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kontrol diri memiliki keterkaitan dengan resiliensi pada mahasiswa alumni 

pesantren. Namun, rendahnya kekuatan hubungan menunjukkan bahwa resiliensi 

tidak hanya berkaitan dengan kontrol diri, tetapi juga berkaitan dengan faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Bagi mahasiswa alumni pesantren, diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan kontrol diri melalui pembiasaan perilaku disiplin, pengelolaan emosi, 

serta kemampuan mengambil keputusan secara bijaksana. Mahasiswa juga 

diharapkan dapat mempertahankan nilai-nilai positif yang diperoleh selama berada 

di pesantren sebagai salah satu sumber daya dalam menghadapi berbagai tantangan 

akademik dan sosial di lingkungan perkuliahan.  
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Bagi perguruan tinggi dan pihak terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi nahan pertimbangan dalam menyusun program pembinaan konseling, 

maupun pelatihan pengembangan diri yang mendukung pengembangan kontrol diri 

dan resiliensi mahasiswa, khususnya mahasiswa yang berasal dari latar belakang 

pesantren. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan resiliensi, seperti 

dukungan sosial, religiusitas, self esteem, atau efikasi diri, serta menggunakan 

metode penelitian yang lebih luas agar memperoleh hasil yang lebih mendalam dan 

komprehensif. 
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